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TRAGEDI Mina pada 24 Sep-
tember 2015 menambah panjang deret
hitung tragedi serupa yang terjadi sebe-
lumnya. Sepanjang seperempat abad
terakhir terjadi sedikitnya sembilan tra-
gedi di Mina. Semuanya merenggut ba-
nyak korban jamaah calon haji (calhaj),
baik meninggal dunia maupun luka.

Pada musim haji 1990, ribuan cal-
haj berdesakan di terowongan saat
menuju Makkah usai melempar jum-
rah. Banyak calhaj terjatuh lalu terin-
jak-injak hingga tak kurang dari 1.426
orang meninggal. Inilah tragedi paling
memilukan sepanjang sejarah penye-
lenggaraan ibadah haji.

Kemudian pada musim haji 1994,
kurang lebih 270 calhaj meninggal ka-
rena jatuh dan terinjak-injak oleh se-
sama calhaj saat prosesi lempar jumrah,
Musim haji 1997, sedikitnya 340 calhaj
juga meninggal akibat
kebakaran tenda di
perkampungan
calhaj Indo-
nesia di
Mina,

tar 1.500
lainnya
cedera.
Lalu
p.aid a
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wa 180 cal- '
hajjugatereng-
gut paksa akibat

yang lain karena panik
setelah mereka terjatuh
dari jembatan layang sewaktu

‘tétjadi penumpukan ketikka berebut

tempat untuk melempar jumrah.
Pada musim haji 2003, 14 calhaj

tewas juga sewaktu berebut tempat un-

tuk melempar jumrah. Pada musim haji
20N celmranc-luiranonua 280 cathai

jumrah. Padamusim haji 2006, 360 cal-
haj meninggal setelah berdesakan, ja-

tuh, dan terinjak-injak juga sewaktu .

prosesi melempar jumrah.
Pada musim haji 2015 tragedi Mina

terulang; dan pada saat kejadian kurang
lebih 717 calhaj dinyatakan meninggal -

dan 805 lainnya luka-luka saat prosesi
lempar jumrah. Musim haji tahun ini
terasa benar-benar kelam dan mempri-
hatinkan. Pasalnya, dua pekan sebe-
lumnya, crane (alat derek) ambruk di
kompleks Masjidil Haram yang waktu
itu menewaskan 107 orang serta me-
lukai banyak calhaj.

Wajar otoritas Arab Saudi kemudi-
an panen kecaman keras, terutama dari
negara-negara pengirim calhaj, seperti

Indonesia dan Iran. Republik Islam Iran

tampil sebagai pihak yang paling keras
mengkritik otoritas Saudi. Media-
media di Negeri Para Mullah itu cende-
rung menyudutkan Saudi.
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Muhammad
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Salman
Al-Saud,
yang juga Men-
teri Pertahanan Sau-
di, sebagai biang ke-
¥ rok dan pemicu tra-
gedi lantaran konvoi
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Sungguh ironis
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ma Islam. Namur
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datang, selain otorita
memperbaiki manaj
menekankan pentin
bagi jamaah dalam 1
melempar jumrah.

Hal itu perlu ditel
ulang, bahkan sejak 1
manasik haji di negar:
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